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Abstract

Faktor yang menghubungkani iklim organisai dan disiplin kerja karyawan di perusahaan, sehingga
perusahaan harus mampu menciptakan dan meningkatkan kinerja karyawan, diharapkan dengan
meningkatkan iklim organisasi dan disiplin kerja karyawan dapat berdampak positif bagi pencapaian
tujuan dari karyawan itu sendiri dan perusahaan terkait. Hasil Penelitian menunjukan bahwa pada
variabel X; iklim organisasi adalah : Y = 3,248 + 1,075X, ini artinya terdapat hubungan antara iklim
organisasi dengan disiplin kerja karyawan. Kemudian pada variabel X, kinerja adalah : Y = 2,716 +
0,936X; ini artinya terdapat hubungan antara kinerja karyawan dengan disiplin kerja karyawan dan
selanjutnya pada hipotesis ketiga menunjukan bahwa Persamaan regresi ganda Y = 2,633 + 1,210 X; +
0,152 X,. Persamaan tersebut memperlihatkan bahwa variabel iklim organisasi (X;) memiliki koefisien
positif, berarti mempunyai hubungan yang searah terhadap variabel disiplin kerja (Y), kemudian
variabel kinerja karyawan (X) juga memiliki koefisien positif, berarti memiliki hubungan yang searah

terhadap variabel Y (disiplin kerja).

Kata Kunci : Iklim Organisasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan

I. PENDAHULUAN

Dalam bisnis jasa, kapabilitas dan
kredibelitas perusahaan merupakan faktor utama
dalam memberikan kepercayaan kepada suatu untuk
meraih pelanggan yang dikehendaki, dalam hal ini
khususnya PT Green Deli Holidays Medanbersaing
dengan perusahaan jasa lainnya.

Dalam menghadapi persaingan di era
globalisasi perusahaan dituntut untuk bekerja lebih
efisien dan efektif. Persaingan yang semakin ketat
menyebabkan perusahaan dituntut untuk mampu
meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga
kelangsungan  hidup  perusahaan. Untuk
memperoleh kontribusi yang optimal, perusahaan
harus dapat memperlakukan sumber daya manusia
sebagai layaknya faktor produksi lainnya yang
dimiliki perusahaan. Oleh karenanya wajib
dilindungi dan dipelihara sehingga mampu

memberikan kontribusi bagi perusahaan. Sumber
daya manusia merupakan harta yang paling penting
bagi suatu organisasi. Oleh karena itu perlu
mendapatkan perhatian serius sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai, baik jangka panjang
maupun jangka pendek. Salah satu sasaran penting
dicapai  oleh  perusahaan  dalam  rangka
mengembangkan sumber daya manusia adalah

menciptakan disiplin kerja karyawan dapat
meningkatkan kinerja karyawan dalam
organisasi,sehingga karyawan dapat menyelesaikan
tugas sesuai dengan jabatan dan posisi mereka.

Untuk dapat melakukan pekerjaan dengan
kualitas tinggi maka tuntutan adanya disiplin kerja
semakin meningkat seiring dengan persaingan
organisasi bisnis lain. Tingkat disiplin kerja
karyawan akan tercemin pada kepatuhan karyawan
terhadap tugas dan tanggung jawab serta jam
pekerjaannya,yang diwujudkan dalam bentuk sikap
positif terhadap segala sesuatu yang dihadapi
maupun tugas yang diberikan kepadanya.
Karyawan tipe ini tidak lagi memandang bahwa
disiplin pekerjaan sebagai beban tugas dan paksaan
melainkan memandang disiplin pekerjaan adalah
suatu keharusan untuk kesejahteraan bersama. Oleh
karena itu, disiplin kerja menjadi hal yang sangat
penting untuk diperhatikan dalam pengelolahan
sumber daya manusia.

Iklim organisasi di PT Green Deli Holidays
Medan sudah cukup bagus, dimana pegawai bekerja
didukung  dengan  suasana  kantor  yang
menyenangkan, dimana setiap bagian mempunyai
ruangan sendiri dan dilengkapi dengan peralatan
kantor yang memadai dan setiap ruangan
mempunyai alat pendingin ruangan, juga sering
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diadakan pendidikan dan pelatihan kepada pegawai
agar dapat lebih memahami dan menguasai
pekerjaannya. Dalam usaha peningkatan kinerja
Sumber daya manusia, bukanlah suatu hal yang
mudah karena kinerja mempunyai konsep yang
beraneka ragam dan dapat dianalisis dari berbagai
sudut pandang serta dihubungani oleh berbagai
macam faktor, antara lain faktor kemampuan
karyawan itu sendiri dan adanya dorongan atau
iklim organisasi dari luar terutama atasan.
Keefektifan kinerja karyawan merupakan
masalah yang harus dihadapi oleh perusahaan,
dimana organisasi harus lentur dan efisien supaya
dapat berkembang dengan pesat. Bagi organisasi
kinerja yang efektif berarti output yang ada harus
dipertahankan meskipun jumlah pekerjaannya
sedikit ataupun produktifitasnya melaksanakan
prestasi kerja atau kinerja dalam organisasi.
Karyawan akan bekerja secara optimal apabila
dengan bekerja mereka dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya. Artinya perusahaan harus benar-benar
memperhatikan tingkat kebutuhan karyawannya.
Kinerja yang tinggi dapat tercipta apabila karyawan
merasa senang dan nyaman dalam bekerja. Dengan
demikian karyawan mendapatkan apa yang
diperolehnya dan dengan kinerjanya yang tinggi
tersebut perusahaan dapat memperoleh keuntungan
yang diinginkan. PT Green Deli Holidays Medan
adalah salah satu perusahaan jasa yang memiliki
pengalaman lebih dari 5 tahun dan memiliki fasilitas
jasa untuk pelayanan ticket dan tours serta lainnya.
Keberhasilan dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi di PT Green Deli Holidays Medana kan
sangat tergantung dari kinerja para pegawainya.
Dengan kinerja karyawan yang semakin baik atau
meningkat maka pelayanan yang mereka berikan
akan semakin baik. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka penelitian ini diberi judul :
Hubungan Iklim Organisasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Green Deli
Holidays Medan.

II. KERANGKA KONSEPTUAL
Uma Sekaran dalam Sugiono (2012: 60)
“mengemukakan bahwa kerangka pemikiran
merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.
Menurut Litwin dan R.A. Stringer (dalam
Wirawan, 2007) bahwa “Iklim organisasi
merupakan kualitas lingkungan internal organisasi
yang secara relatif terus berlangsung, dialami oleh
anggota organisasi, memhubungani perilaku
mereka dan dapat dilukiskan dalam pengertian satu
set karakteristik atau sifat organisasi”. Keith Davis

(2001) mengemukakan pengertian iklim organisasi
sebagai “The human environment within an
organization’s employees do  their work”.
Pernyataan Davis tersebut mengandung arti bahwa
iklim organisasi itu adalah yang menyangkut semua
lingkungan yang ada atau yang dihadapi oleh
manusia di dalam suatu organisasi tempat mereka
melaksanakan pekerjaannya. Sedangkan menurut

Davis dan Newstorm (2001) bahwa “Iklim
organisasi merupakan sebuah konsep yang
menggambarkan suasana internal lingkungan

organisasi yang dirasakan oleh anggotanya selama
beraktivitas dalam rangka tercapainya tujuan
organisasi. Davis dan Newstorm (2001)
memandang iklim organisasi sebagai kepribadian
sebuah organisasi yang membedakan dengan
organisasi lainnya yang mengarah pada persepsi
masing-masing anggota dalam memandang
organisasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa iklim
organisasi adalah serangkaian deskripsi dari
karakteristik organisasi yang membedakan sebuah
organisasi dengan organisasi lainnya yang
mengarah pada persepsi masing-masing anggota
dalam memandang organisasi. Kinerja adalah
pencapaian atas tujuan organisasi yang dapat
berbentuk output kuantitatif maupun kualitatif,
kreatifitas, fleksibilitas, dapat diandalkan, atau hal-
hal lain yang diinginkan oleh organisasi.

Disiplin kerja berhubungan erat dengan
sikap mental atau kesadran dari karyawan terhadap
waktu atau jam atas pekerjaannya sendiri dan situasi
kerja. Adapun yang merupakan variabel independen
dalam penelitian ini adalah IKLIM ORGANISASI
(Xi) dan disiplin kerja (X;). Sedangkan yang
menjadi variabel dependennya adalah kinerja
karyawan (Y). Secara teoretis hubungan antar
variabel yang akan diteliti dijelaskan di dalam
kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran penelitian
ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Iklim
Ry, x1
Organisasi \
Kinerja
Ry, X1 Karyawan
Disiplin /
Kerja Ry, x2

Gambar II.1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
L Ada hubungan iklim
terhadap kinerja karyawan.
IL Ada hubungan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan.
111 Ada hubungan iklim organisasi dan
disiplin kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan

organisasi

Populasi

Di dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah
seluruh karyawan PT Green Deli Holidays Medan
JI. Menteng Raya Medan yang berjumlah 60 orang.

Sampel

Dimana penetapan penarikan sampel penelitian
adalah dengan ketentuan yaitu: apabila subjeknya
kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merapakan penelitian
populasi, selanjutnya jikajumlah subjeknya besar
dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 30%
atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan sampel sebesar 55%. Jadi jumlah
sampel adalah 60 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam memperoleh data dan informasi yang
dibutuhkan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

I. Kuesioner, yaitu dengan cara membuat daftar
pertanyaan yang ditujukan kepada karyawan.
Kuesioner terdiri dari 10 (sepuluh) butir
pertanyaan tentang iklim organisasi kerja, 10
(sepuluh) butir pertanyaan tentang disiplin kerja
dan 10 (sepuluh) butir pertanyaan tentang
kinerja karyawan.

Kuesioner menggunakan metode  Likert
Summated Rating (LSR) dengan bentuk pilihan
ganda, dimana setiap pertanyaan memiliki 5 (lima)
opsi.

Tabel Skala Likert

Pernyataan Bobot
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

II. Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data
yang Dbersumber dari perpustakaan dan
mempelajari dokumen-dokumen atau laporan-
laporan yang ada di perusahaan seperti sejarah
perusahaan, struktur organisasi dan uraian
tugas karyawan.

III. Hasil Penelitian

Data Responden
1. Responden PT Green Deli Holidays Medan
lebih  banyak  perempuan  (63,3%)

dibandingkan laki-laki hanya (36,7%).

2. Responden PT Green Deli Holidays Medan
paling banyak berusia 30 — 39 tahun, dapat
dilihat persentase usia 30 — 39 tahun yaitu
sebesar 45%.

3. Responden PT Green Deli Holidays Medan
paling banyak berpendidikan D3 dengan
jumlah 53,3%.

Analisis Variabel Penelitian
a. Penyajian Data Variabel Iklim Organisasi

(X1)

a. Karyawan PT Green Deli Holidays Medan
merasakan bahwa perusahaan memberikan
iklim organisasi, hal ini ditunjukkan dengan
tingginya persentase jawaban kategori
setuju (68,3%).

b. Karyawan PT Green Deli Holidays Medan
merasakan bahwa seluruh karyawan dapat
menyelesaikan pekerjaan bersama
teamwork, hal ini dapat dilihat dari jawaban
responden yang menyatakan  setuju
sebanyak  (68,3%). Namun  harus
diperhatikan masih ada beberapa orang
karyawan yang kurang setuju, bahkan
sangat tidak setuju.

c. Sebanyak 65% karyawan menyatakan
setuju bahwa prestasi kerja yang mereka
raih saat ini sudah memuaskan, akan tetapi
banyak juga karyawan yang merasa tidak
setuju.

d. Pimpinan memberikan penghargaan dan
perhatian terhadap prestasi kerja karyawan
PT Green Deli Holidays Medan, hal ini
diketahui karena karyawan menyatakan
setuju sebanyak 68,3%.

e. 43,3% karyawan PT Green Deli Holidays
Medan menyatakan setuju bahwa pimpinan
selalu mengembangkan kemampuan dan
karir para karyawan, walaupun masih
terdapat karyawan yang kurang
menyetujuinya.
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f. Karyawan PT Green Deli Holidays Medan jam kerjanya ditambahkan, sebanyak

merasa bahwa pimpinan memberikan
penghargaan dan prestasi kerja, sebanyak
68,3% karyawan setuju dengan hal tersebut,
meskipun masih terdapat karyawan yang
kurang setuju bahkan tidak setuju sama
sekali.

Karyawan merasa gaji yang diterima dari
PT Green Deli Holidays Medan cukup
memuaskan, karyawan yang setuju
sebanyak 68,3%, disamping masih ada saja
karyawan yang merasa kurang puas.
Sebagian besar (56,7%) karyawan PT
Green Deli Holidays Medansetuju bahwa
insentif yang diterima bila mencapai
prestasi kerja memuaskan, akan tetapi
masih ada sebagian kecil yang kurang
setuju.

Karyawan PT Green Deli Holidays
Medanakan merasa senang bila
mendapatkan  pekerjaan yang lebih

menantang, hal ini dapat dilihat bahwa
karyawan yang menjawab setuju sebanyak
68,3%.

Pimpinan selalu mengajak komunikasi
dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan,
hal ini ditunjukkan dengan jawaban
responden sebanyak 56,7%.

b. Penyajian Data Variabel Disiplin Kerja (X3)

a.

56,7% karyawan setuju bahwa karyawan
PT Green Deli Holidays Medantata
peraturan sesuai dengan tanggung jawab
yang dimiliki

Karyawan PT Green Deli Holidays
Medanmerasa bahwa tugas dan peraturan,
hampir seluruh karyawan menjawab setuju
(68,3%). Namun harus diperhatikan masih
ada beberapa orang karyawan yang kurang
setuju, bahkan sangat tidak setuju.

68,3% karyawan menyatakan setuju bahwa
karyawan puas dengan waktu tugas
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan
yang dimiliki

Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu, hal ini diketahui karena
karyawan menyatakan setuju sebanyak
68,3%.

68,3% karyawan PT Green Deli Holidays
Medanmenyatakan setuju bahwa
kenyamanan waktu pekerjaan membuat
karyawan nyaman dalam bekerja.
Karyawan PT Green Deli Holidays Medan
merasa bahwa  perusahaan bersedia
memberikan lembur bagi karyawan yang

C.

56,7% karyawan setuju dengan hal tersebut,
akan tetapi yang menyatakan kurang setuju
dan tidak setuju cukup besar.

Sesama rekan kerja saling tolong menolong
bila rekan kerja yang lain mengalami
kesulitan sehingga pekerjaan tepat waktu,
karyawan yang setuju sebanyak 68,3%,
disamping masih ada saja karyawan yang
merasa kurang puas.

68,3% karyawan PT Green Deli Holidays
Medansetuju bahwa rekan kerja yang tidak
disiplin diberikan punishment.

Jam kerja kantor sesuai dengan peraturan
perusahaan, hal ini dapat dilihat bahwa
karyawan yang menjawab setuju sebanyak
65%, disamping itu masih banyak juga
ditemui yang menjawab tidak setuju
Atasan turun langsung menilai kedisiplinan
karyawan, hal ini ditunjukkan dengan
jawaban responden sebanyak 56,7%.

Penyajian Data Variabel Kinerja Karyawan

(Y)

a.

56,7% karyawan setuju bahwa karyawan
PT Green Deli Holidays
Medanmengerjakan sesuatu dengan penuh
perhitungan

Karyawan PT Green Deli Holidays
Medanmerasa bahwa skill yang dimiliki
sesuai dengan yang dikerjakan, hampir
seluruh karyawan menjawab sangat setuju
dan setuju (43,3%). Namun harus
diperhatikan masih ada beberapa orang
karyawan yang kurang setuju, bahkan
sangat tidak setuju.

65% karyawan menyatakan setuju bahwa
tingkat pencapaian volume kerja yang saya
hasilkan telah sesuai dengan harapan
perusahaan

Perusahaan menetapkan target kerja dengan
penuh perhatian kepada karyawan, hal ini
diketahui karena karyawan menyatakan
setuju sebanyak 43,3%.

68,3% karyawan PT Green Deli Holidays
MedanMedan menyatakan setuju bahwa
karyawan akan selalu menyelesaikan
pekerjaan secara tepat waktu.

Karyawan PT Green Deli Holidays
Medanmerasa bahwa setiap karyawan
dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan
secara tepat waktu dengan baik, sebanyak
56,7% karyawan setuju dengan hal tersebut.
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g. Karyawan akan menyelesaikan pekerjaan
secara baik dan benar, karyawan yang
setuju sebanyak 56,7%, disamping masih
ada saja karyawan yang merasa kurang

puas.

h. 68,3% karyawan PT Green Deli Holidays
Medansetuju bahwa karyawan akan
memanfaatkan ~ waktu  luang  untuk
mengerjakan pekerjaan.

i. Karyawan PT Green Deli Holidays
Medanakan  selalu  berusaha  untuk

mengerjakan secara sendiri, hal ini dapat
dilihat bahwa karyawan yang menjawab
setuju sebanyak 45%.

j.  Karyawan tidak akan mengeluh menerima
pekerjaan yang sesuai dengan bagian saya,
hal ini ditunjukkan dengan jawaban
responden sebanyak 68,3%.

IV.PENGUJIAN HIPOTESIS
a. Pengujian Hipotesis Pertama:

“Hubungan Iklim Organisasi Terhadap

Kinerja Karyawan” sebagai berikut:

Uji hipotesis pertama dengan regresi
sederhana, yang digunakan untuk mengetahui
prediksi hubungan Iklim Organisasi (X;) terhadap
kinerja karyawan (Y) digunakan regresi sederhana
menggunakan bantuan program SPSS versi 19
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel IV.14
Hasil Pengujian Signifikansi Hipotesis Pertama
dan Regresi Hubungan Variabel Iklim
Organisasi (X;) Terhadap Variabel Kinerja
Karyawan (Y)

Lodigianelni

TR ETRUE S LT (] |

ST { el lewils

Mulialal L] Sl B Bt |

Hialil I 24K (AL ] 2. 193 130

Vi g i st v LR T

a, Dependent Variabel : kinerja karyawan
Sumber : SPSS Data Penyebaran Kuesioner
Hubungan antara Iklim Organisasi (X;)
dengan kinerja karyawan (Y) ini dapat dilihat dari
besarnya intersep yang diperoleh dari hasil
perhitungan dengan menggunakan program SPSS
19, maka diperoleh nilai konstanta a = 3,248 dan b
= 1,075. Dari besarnya nilai a dan b tersebut
persamaan regresinya adalah Y = 3,248 + 1,075 X.
Dari persamaan regresi ini menunjukkan bahwa
apabila Iklim Organisasi (X;) meningkat sebesar
1,075 maka kinerja karyawan (Y) meningkat
sebesar 1,075. Untuk mengetahui hubungan
variabel iklim organisasi (X;) terhadap variabel
kinerja karyawan (Y) dihitung dengan teknik

korelasi. Hasil perhitungan menggunakan bantuan
program SPSS versi 19 dengan hasil sebagai
berikut:
Tabel IV.15
Hasil Pengujian Nilai Koefisien Korelasi dan
Determinasi Hubungan Variabel Iklim
Organisasi (X;) Terhadap Variabel Kinerja
Karyawan (Y)

Mebiackd Simasmry

Bledel [ E Scumz

a. Predictors: (Constant), Iklim Organisasi
Sumber : SPSS Data Penyebaran Kuesioner

Hasil analisis data penelitian sebagai terlihat di atas
dapat dikemukakan yaitu :

Terdapat hubungan positif antara iklim organisasi
(X1) dengan kinerja karyawan (Y) yang ditunjukkan
dengan besarnya koefisien korelasi thiwng = 0,972,
Besarnya ry; menunjukkan tingkat kekuatan
hubungan antara variabel bebas X dengan variabel
terikat Y, menurut klasifikasi tingkat hubungan
sebagaimana didefenisikan dalam tabel II1.6 maka
hubungan antara iklim organisasi (X;) dengan
kinerja karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan
yang sangat kuat. Selanjutnya untuk mengetahui
keeratan hubungan (signifikan) perlu dilakukan
pengujian  nilai  koefisien korelasi dengan
menggunakan rumus uji t. dari hasil perhitungan
dilihat dari tabel IV.8 diperoleh thiune = 31,529
sedangan dengan o = 0,05 dan sampel 60 diperoleh
tabel 2,000. Dengan demikian thiung > tabel yang
artinya tolak Ho terima Ha, maka iklim organisasi
(X1) memiliki hubungan yang nyata dengan kinerja
karyawan (Y).

Drasrali Draeraly
Penmdnkan He Pegolakan H
& Dasrah &
Penerimaan Hy
[ | 1 |
-2 000 T.000 31520
Gambar

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Variabel iklim
organisasi (Xi) dengan Uji Dua Pihak (Two Tails
Test)

Untuk mengetahui seberapa besar persentase
hubungan variabel iklim organisasi (X;) dengan
kinerja karyawan (Y) digunakan indeks koefisien
determinasi. Mengingat iklim organisasi (X))
memiliki hubungan positif dengan kinerja karyawan
(Y) dengan sendirinya variabel iklim organisasi
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memiliki  hubungan positif terhadap kinerja
karyawan sebagai variabel terikat Y. Besarnya
kontribusi hubungan ini dapat dilihat dari besarnya
R» atau Rsquare yaitu 0,945 atau 94,5%. Dan sisanya
lagi sebesar 5,5% ditentukan oleh faktor lain.
Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan
(signifikan) perlu dilakukan pengujian nilai
koefisien korelasi sederhana menggunakan rumus
uji F:
Tabel IV.16
Tabel Rangkuman Analisis Regresi Dengan
Persamaan Garis
Y =3,248 + 1,075 X;

ANTHT AN

Mefoacled Simm of 5 |||.'.:t.'~ilill Mefem Sopuare |i Seg

1 Regresimi 13001 £74 i| FLIE 30 | |t (g Hi
Wbl T8.ATR L] ([

Tatnl 1 547.250 |40

. Prediciors {Cosinin ], iklim orgsming

| '.'h'|n'||||n|l Variahle: krieris karynw

Dengan membandingkan besarnya derajat
kebebasan Fhiung dengan Fipe akan diketahui arti
(makna) hubungan antara kedua variabel yang
saling berhubungan tersebut. Dari hasil perhitungan
terlihat bahwa Fhiune = 994,004, sedangkan Fiape =
4,01 atau Fhiwng > Fube. Dengan demikian ada
hubungan antara iklim organisasi (X;) dengan
kinerja karyawan (Y).

b. Pengujian Hipotesis Kedua: “Hubungan
Disiplin Kerja (X;) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)” sebagai berikut:

Uji  hipotesis kedua dengan regresi
sederhana, yang digunakan untuk mengetahui
prediksi hubungan disiplin kerja (X:) terhadap
kinerja karyawan (Y) digunakan regresi sederhana
menggunakan bantuan program SPSS versi 19
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel
Hasil Pengujian Signifikansi Hipotesis Kedua
dan Regresi Hubungan Variabel Disiplin Kerja
(X1) Terhadap Variabel kinerja karyawan (Y)

wefmsieie |

mstard 3 The 124 KT

Dhiisigilims Fozvya whe ¥ i T
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Hubungan antara disiplin kerja (X>) dengan
kinerja karyawan (Y) ini juga dapat dilihat dari
besarnya intersep yang diperoleh dari hasil

perhitungan dengan menggunakan program SPSS
19, maka diperoleh nilai konstanta a = 2,716 dan b
= 0,936. Dari besarnya nilai a dan b tersebut
persamaan regresinya adalah Y = 2,716 + 0,936 X»,
Dari persamaan regresi ini menunjukkan bahwa
apabila disiplin kerja (X») meningkat sebesar 0,936
maka kinerja karyawan (Y) meningkat sebesar
0,936. Untuk mengetahui hubungan variabel
disiplin kerja (X:) terhadap wvariabel Kkinerja
karyawan (Y) dihitung dengan teknik korelasi.
Hasil perhitungan menggunakan bantuan program
SPSS versi 19 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel V.18
Hasil Pengujian Nilai Koefisien Korelasi dan
Determinasi Hubungan Variabel Disiplin Kerja
(X;) Terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Mol Sy

Biodal |
i AR L

e B Squary Std Emor of e Eshisate

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN kerja
Sumber : SPSS Data Penyebaran Kuesioner

Hasil analisis data penelitian sebagai terlihat di atas
dapat dikemukakan yaitu :

Terdapat hubungan positif antara disiplin kerja (X>)
dengan kinerja karyawan (Y) yang ditunjukkan
dengan besarnya koefisien korelasi thiwng = 0,839,
Besarnya ry; menunjukkan tingkat kekuatan
hubungan antara variabel bebas X dengan variabel
terikat Y, menurut klasifikasi tingkat hubungan
sebagaimana didefenisikan dalam tabel II1.6 maka
hubungan antara disiplin kerja (X:) dengan kinerja
karyawan (Y) memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat.

Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan
(signifikan) perlu dilakukan pengujian nilai
koefisien korelasi dengan menggunakan rumus uji
t. dari hasil perhitungan diperoleh thiung = 11,766
sedangan dengan o = 0,05 dan sampel 60 diperoleh
tabel 2,000. Dengan demikian thiung > tabel yang
artinya tolak Ho terima Ha, maka disiplin kerja (X)
memiliki hubungan yang nyata dengan kinerja
karyawan (Y).

Diaezsh
Peoolakan I
- Deserah ™
Penecumann H

1 1 i 1

i 1] 1 i ] 11,765
Gambar
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Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Variabel
disiplin Kerja (X,) dengan Uji Dua Pihak (7wo
Tails Test)

Untuk mengetahui seberapa besar persentase
hubungan variabel disiplin kerja (X;) dengan
kinerja karyawan (Y) digunakan indeks koefisien
determinasi. Mengingat disiplin kerja  (X2)
memiliki hubungan positif dengan kinerja karyawan
(Y) dengan sendirinya variabel disiplin kerja
memiliki hubungan positif terhadap kinerja
karyawan sebagai variabel terikat Y. Besarnya
kontribusi hubungan ini dapat dilihat dari tabel
IV.16 besarnya R, atau Rsquare yaitu 0,705 atau
70,5%. Dan sisanya lagi sebesar 29,5% ditentukan
oleh faktor lain. Selanjutnya untuk mengetahui
keeratan hubungan (signifikan) perlu dilakukan
pengujian nilai koefisien korelasi sederhana
menggunakan rumus uji F:

Tabel IV.19
Tabel Rangkuman Analisis Regresi Dengan

Persamaan Garis
Y =2,716 + 0,936 X,

[ Squn=s{IH Slome Squems (B Y

Teasl 1R6T 250

Predictors: (Constant), disiplin kerja

Dengan membandingkan besarnya derajat
kebebasan Fhiung dengan Five akan diketahui arti
(makna) hubungan antara kedua variabel yang
saling berhubungan tersebut. Dari hasil perhitungan
terlihat bahwa Fpiune = 138,447, sedangkan Fiaper =
4,01 atau Fhiwng > Fube. Dengan demikian ada
hubungan antara disiplin kerja (X») dengan kinerja
karyawan (Y).

¢. Pengujian Hipotesis Ketiga: “Hubungan
Iklim Organisasi dan Disiplin Kerja
Secara Bersama-Sama Terhadap
Kinerja Karyawan”, sebagai berikut
Uji hipotesis ketiga dengan regresi, yang
digunakan untuk mengetahui prediksi hubungan
antara IKLIM ORGANISASI (X;) dan DISIPLIN
kerja (X:) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
digunakan regresi sederhana menggunakan bantuan
program SPSS versi 19 dengan hasil sebagai
berikut:
Tabel IV.20
Hasil Pengujian Regresi Variabel IKLIM
ORGANISASI (Xj) dan Variabel DISIPLIN

Kerja (Xz) Secara Bersama-Sama Terhadap
Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Mew Sgus  [F LY

1 Trorsaum Al 2T I3E 447 W=
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a, Dependent Variabel : Kinerja Karyawan
Sumber : SPSS Data Penyebaran Kuesioner

Hubungan antara iklim organisasi (X;) dan
disiplin kerja (X;) dengan kinerja karyawan (Y) ini
juga dapat dilihat dari besarnya intersep yang
diperoleh  dari  hasil  perhitungan dengan
menggunakan program SPSS 19, maka diperoleh
nilai konstanta a=2,633 dan b= 1,210 untuk X; dan
0,152 untuk X,. Dari besarnya nilai a dan b tersebut
persamaan regresinya adalah Y = 2,633 + 1,210 X
+ 0,152 X,  Dari persamaan regresi ini
menunjukkan bahwa apabila iklim organisasi (Xi)
meningkat sebesar 1,210 maka kinerja karyawan
(Y) meningkat sebesar 1,210. Demikian juga
disiplin kerja (X,) meningkat sebesar 0,152 maka
kinerja karyawan (Y) meningkat sebesar 0,152.
Untuk mengetahui hubungan variabel iklim
organisasi (X;) dan disiplin kerja (X,) terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) dihitung dengan
teknik korelasi. Hasil perhitungan menggunakan
bantuan program SPSS versi 19 dengan hasil
sebagai berikut:

Tabel IV.21
Hasil Pengujian Nilai Koefisien Korelasi Dan
Determinasi Hubungan Variabel IKLIM
ORGANISASI (X) dan Variabel disiplin Kerja
(X3) Secara Bersama-Sama
Terhadap Variabel Kinerja Karywan (YY)

| surlsuemibela

a. Predictors: (Constant), iklim organisasi, disiplin
kerja
Sumber : SPSS Data Penyebaran Kuesioner

Hasil analisis data penelitian sebagai terlihat di atas
dapat dikemukakan yaitu :

Terdapat hubungan positif antara iklim organisasi
(Xi1) dan disiplin kerja (X;) dengan kinerja
karyawan (Y) yang ditunjukkan dengan besarnya
koefisien korelasi thiwne = 0,974, Besarnya rirzy
menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara
variabel bebas X dengan variabel terikat Y, menurut
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klasifikasi  tingkat  hubungan  sebagaimana instrumen iklim organisasi (X;), disiplin kerja

didefenisikan dalam tabel III.6 maka hubungan
antara iklim organisasi (X;) dan disiplin kerja (X>)
dengan kinerja karyawan (Y) memiliki tingkat
hubungan yang sangat kuat. Untuk mengetahui
seberapa besar persentase hubungan variabel iklim
organisasi (X;) dan disiplin kerja (X;) dengan
kinerja karyawan (Y) digunakan indeks koefisien
determinasi. Mengingat iklim organisasi (X;) dan
disiplin kerja (X;) memiliki hubungan positif
dengan kinerja karyawan (Y) dengan sendirinya
variabel IKLIM ORGANISASI dan disiplin kerja
karyawan memiliki hubungan positif terhadap
kinerja karyawan sebagai variabel terikat Y.
Besarnya kontribusi hubungan ini dapat dilihat dari
tabel IV.23 besarnya R» atau Rsquare yaitu 0,949 atau
94,9%. Dan sisanya lagi sebesar 5,1% ditentukan
oleh faktor lain.

Selanjutnya untuk mengetahui keeratan hubungan
(signifikan) perlu dilakukan pengujian nilai
koefisien korelasi sederhana menggunakan rumus
uji F:

Tabel 1V.24
Tabel Rangkuman Analisis Regresi Dengan

Persamaan Garis
Y =2,633 +1,210 X; + 0,152 X;

Bfodel Suimemary

Mlodel I | Semare | Audpawtes] B Square |5d. Error of the Evtumsts

I ot |49 47 |10

a. Predictors: (Constant),
DISIPLIN kerja

b. Dependent Variable: kinerja karyawan

iklim organisasi,

Dengan membandingkan besarnya derajat
kebebasan Fhiung dengan Fune akan diketahui arti
(makna) hubungan antara kedua variabel yang
saling berhubungan tersebut. Dari hasil perhitungan
terlihat bahwa Friune = 526,583, sedangkan Fiape =
4,01 atau Fhiwng > Fuabel. Dengan demikian hubungan
antara iklim organisasi (X;) dan disiplin kerja
karyawan (X,) dengan kinerja karyawan (Y)
memiliki hubungan.

KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis dan
pembahasan data sebagaimana diuraikan pada Bab
IV di penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
Dari hasil penelitian yang dilakukan di PT Green
Deli Holidays Medandengan perhitungan program
SPSS V. 17 maka diketahui bahwa seluruh

karyawan (X) dan kinerja karyawan (Y) yang

digunakan telah dinyatakan valid dan reliabel.

a. Uji hipotesis pertama dengan regresi sederhana
Thing = 0,972 ini menunjukkan hubungan
antara iklim organisasi (Xi) dengan kinerja
karyawan (Y) memiliki tingkat kekuatan
hubungan yang sangat kuat. Dari hasil
perhitungan diketahui bahwa thitung > tiabel Yaitu
31,529 > 2,000, maka H, ditolak dan H,
diterima, atau dengan kata lain ada hubungan
IKLIM ORGANISASI terhadap kinerja
karyawan diterima dan dapat digeneralisasikan
atau berlaku untuk seluruh populasi di
perusahaan. Hasil uji determinasi diketahui
bahwa  persentase = hubungan  IKLIM
ORGANISASI terhadap kinerja karyawan
sebesar 94,5%. Dan sisanya lagi sebesar 5,5%
ditentukan oleh faktor lain seperti lingkungan
kerja atau pengawasan dan lainnya. Dari hasil
perhitungan Uji-F yang dilakukan diketahui
bahwa Fhiing = 994,064 > Fipea = 4,01 maka
hubungan variabel X; IKLIM ORGANISASI
memiliki kebermaknaan dengan variabel Y
kinerja karyawan.

Persamaan regresi sederhana untuk variabel X
iklim organisasi dapat ditemukan harga a = 3.248
(konstan), dan harga b = 1,075, sehingga persamaan
regresinya adalah Y = 3,248 + 1,075X,

b. Uji Hipotesis Kedua Dengan Regresi Sederhana
Thitung = 0,839 ini menunjukkan hubungan antara
disiplin kerja karyawan (X;) dengan kinerja
karyawan (Y) memiliki tingkat kekuatan
hubungan yang sangat kuat
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa thiwung >

tubel yaitu 11,766 > 2,000, maka Hy ditolak dan H,
diterima, atau dengan kata lain ada hubungan
disiplin kerja karyawan terhadap kinerja karyawan
diterima dan dapat digeneralisasikan atau berlaku
untuk seluruh populasi di perusahaan.

Hasil uji determinasi diketahui bahwa persentase
hubungan disiplin kerja karyawan terhadap kinerja
karyawan sebesar 70,5%. Dan sisanya lagi sebesar
29,5% ditentukan oleh faktor lain seperti gaya
kepemimpinan atau gaji dan lainnya.

Dari hasil perhitungan Uji-F yang dilakukan
diketahui bahwa Fhiwng = 138,447 > Fuba = 4,01
maka hubungan variabel X disiplin kerja karyawan
memiliki kebermaknaan dengan variabel Y kinerja
karyawan.

Persamaan regresi sederhana untuk variabel X,
disiplin kerja dapat ditemukan harga a = 2.716
(konstan), dan harga b = 0,936, sehingga persamaan
regresinya adalah Y =2,716 + 0,936X.
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c. Uji Hipotesis Ketiga dengan Regresi Ganda

Nilai koefisien korelasi ganda secara bersama-
sama antara iklim organisasi dan disiplin kerja
diperoleh rhiwng = 0,974, maka hubungan antara
iklim organisasi (X;) dan disiplin kerja (X>) dengan
kinerja karyawan (Y) memiliki tingkat kekuatan
hubungan yang sangat kuat

Dari hasil yang disajikan tersebut diketahui
bahwa untuk variabel X; iklim organisasi diketahui
bahwa thiung = 16,455 > tianel = 2,000 maka H, ditolak
dan H, diterima atau dengan kata lain ada hubungan
variabel X iklim organisasi yang nyata (signifikan)
terhadap variabel Y kinerja karyawan. Sedangkan
untuk variabel X, disiplin kerja diketahui bahwa
thitng > twber yaitu 2,050 > 2,000 sehingga dapat
dikatakan ada hubungan yang nyata (signifikan)
dari X, disiplin kerja terhadap variabel Y kinerja
karyawan.
Hasil uji determinasi diketahui bahwa kontribusi
hubungan iklim organisasi dan disiplin kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan sebesar
94,9% sedangkan sisanya 5,1% dihubungani oleh
faktor lain seperti kompensasi, gaya kepemimpinan,
pengawasan dan lainnya yang tidak diteliti.
Dari hasil perhitungan Uji-F yang dilakukan seperti
tertuang dalam tabel ANOVA diketahui harga Fpiwung
= 526.583 > Fuva = 3,16. Sehingga dapat
disimpulkan hubungan variabel X; iklim organisasi
dan X, disiplin kerja secara bersama-sama memiliki
kebermaknaan terhadap wvariabel Y kinerja
karyawan PT Green Deli Holidays Medan
Persamaan regresi ganda dapat diketahui harga a =
2,633 (konstan), dan harga b; = 1,210 dan harga b,
= 0,152 sehingga dapat diketahui persamaan
regresinya adalah Y =2,633 + 1,210 X; + 0,152 Xo.
Persamaan tersebut memperlihatkan bahwa IKLIM
ORGANISASI (X;) dan DISIPLIN kerja (X>)
memiliki koefisien positif berarti mempunyai
hubungan searah terhadap peningkatan kinerja
karyawan (Y)
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